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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Serangkaian kebijakan dibidang ekonomi dan moneter yang dilakukan oleh 

pemerintah Indonesia, telah cukup mendorong para pelaku ekonomi baik swasta, 

asing, maupun BUMN/BUMD dalam pembangunan ekonomi. Setiap perusahaan 

dipacu agar dapat beroperasi secara efektif dan efisien agar hasil produknya 

mempunyai daya saing yang tinggi di pasar dan memenangkan persaingan. 

Penetapan tujuan perusahaan baik untuk jangka panjang atau jangka pendek harus 

direncanakan secara matang dan harus selalu dilakukan pengendalian. 

Berbicara mengenai efisiensi, tidak terlepas dari masalah pengendalian biaya. 

Seiring dengan persaingan yang semakin kompetitif, harga jual semakin sulit 

dikendalikan oleh perusahaan karena banyak dipengaruhi oleh faktor eksternal. Oleh 

karena itu, diperlukan pengendalian biaya, baik itu biaya produksi, biaya pemasaran 

maupun biaya lainya. 

Pada umumnya, komponen terbesar dari biaya yang ada adalah biaya 

produksi. Biaya produksi lebih mudah dikendalikan, karena menyangkut kegiatan 

internal perusahaan, sedangkan biaya pemasaran dipengaruhi oleh perubahan kondisi 

pasar yang merupakan variabel yang tidak dapat dihentikan oleh perusahaan. Oleh 

karena itu, biaya produksi seharusnya mendapat priorotas utama dalam pengendalian 

biaya. Keberhasilan suatu perusahaan dalam mengendalikan pengeluaran biaya 

produksi akan berpengaruh positif terhadap peningkatan laba perusahaan dan 

kemajuan perusahaan. 
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Biaya produksi merupakan salah satu pengeluaran perusahaan yang 

memerlukan pengendalian secara cermat. Pengendalian yang dimaksud adalah 

adanya suatu sistem pengendalian manajemen. Dalam sistem pengendalian 

manajemen terdapat beberapa tahapan, salah satunya penyusunan anggaran. Melalui 

penyusunan anggaran biaya, khususnya biaya produksi, pengeluaran suatu 

perusahaan dapat dikendalikan dengan melakukan penghitungan biaya aktual yang 

dibandingkan dengan perhitungan biaya yang dianggarkan. Seandainya terdapat 

perbedaan nilai antara biaya yang dianggarkan dengan biaya aktual, maka besarnya 

perbedaan tersebut akan dianalisis untuk mengetahui penyebabnya. 

Keberhasilan prestasi kerja para manajer dinilai atas dasar seberapa besar 

mereka dapat menjalankan atau menjaga agar biaya aktual dari kegiatan yang 

dilaksanakan pada periode anggaran tersebut bisa lebih kecil atau berada pada tingkat 

biaya yang dianggarkan. 

Untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya perusahaan dituntut 

untuk melakukan kegiatan operasionalnya secara efektif dan efisien. Efektifitas 

sebagai dasar dari keberhasilan dan efisiensi sebagai syarat minimal untuk 

kelangsungan hidup perusahaan dalam mencapai tujuan peusahaan. Secara 

keseluruhan salah satu penunjang agar  suatu aktifitas menjadi efektif dan efisien 

adalah adanya sistem pengendalian manajemen. 

Sejalan dengan meningkatnya pelaksanaan pembangunan dan persaingan 

antara perusahaan satu dengan perusahaan lain, pihak manajemen harus memikirkan 

solusi untuk mengoptimalkan usahanya melalui perencanaan terhadap semua biaya 

operasi perusahaan serta menciptakan sistem pengendalian manajemen yang baik 

pada perusahaan. Demikian juga pada perusahaan gula, dengan meningkatnya 
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pelaksanaan pembangunan dan hasil yang ingin dicapai, pihak manajemen dalam 

perusahaan di Tasikmalaya yang produknya sangat mendasar bagi masyarakat 

mengoptimalkan usahanya melalui perencanaan terhadap semua biaya operasi 

perusahaan. Serta menciptakan sistem pengendalian manajemen yang baik pada 

perusahaan. Hal ini penting karena biaya produksi akan berpengaruh pada harga 

pokok produksi, harga pokok penjualan, tingkat bunga dan perolehan laba serta 

kelangsungan usaha perusahaan. 

Bertitik tolak dari hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul skripsi “Manfaat Penerapan Sistem Pengendalian Manajemen 

Terhadap Efektifitas Biaya Produksi”                  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis mengindikasikan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Apakah sistem pengendalian manajemen yang diterapkan PT. Raya 

Sugarindo Inti telah memadai? 

2. Apakah biaya produksi yang diterapkan oleh PT. Raya Sugarindo Inti sudah 

efektif? 

3. Bagaimana manfaat penerapan sistem pengendalian manajemen dalam 

menunjang efektifitas biaya produksi pada PT. Raya Sugarindo Inti? 
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1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasikan di atas, maka dapat 

dirumuskan: 

1.3.1 Maksud Penelitian 

1. Mengetahui memadainya sistem pengendalian manajemen yang diterapkan 

oleh perusahaan. 

2. Mengetahui efektifitas biaya produksi yang diterapkan perusahaan. 

3. Mengetahui manfaat antara penerapan sistem pengendalian manajemen 

terhadap efektifitas biaya produksi.  

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Agar dengan menerapkan sistem pengendalian manajemen terhadap 

keefektifan biaya produksi pada perusahaan, PT. Raya Sugarindo Inti bisa 

menjalankan operasi produksinya dengan tepat dan efektif. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini penulis berharap hasil peneletian mengenai PT. Raya 

Sugarindo Inti bisa memberikan manfaat bagi: 

1. Penulis/Peneliti 

 Untuk memenuhi syarat dalam menempuh ujian sidang sarjana pada jurusan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Kristen Maranatha dan juga untuk 

menambah pengetahuan tentang sistem pengendalian manajemen dalam 

perusahaan beserta penerapan teori yang telah penulis terima selama kuliah secara 

nyata. 
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2. Perusahaan (PT. Raya Sugarindo Inti) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi implementasi konsep sistem 

pengendalian manajemen sebagai sarana untuk mengendalikan biaya produksi. 

3. Masyarakat (Umum) 

Penulis berharap agar hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

pemikiran yang dapat berguna untuk menambah wawasan pengetahuan, bahan 

kepustakaan dan sebagai kasus dilapangan untuk diteliti lebih lanjut. 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Setiap perusahaan sangat memerlukan suatu alat pengendalian bahwa 

aktifitas perusahaan telah dilaksanakan sesuai dengan tujuan dan sasaran yang telah 

ditetapkan. Manajemen harus selalu melakukan pengendalian dengan 

membandingkan hasil atau aktifitas dengan tujuan yang telah ditetapkan. Sistem 

pengendalian manajemen akan mengarahkan dan menuntun perusahaan kearah datau 

tujuan yang diinginkan. 

Pengendalian dipandang sebagai suatu jaringan komunikasi yang memantau 

kegiatan dalam organisasi dan menyediakan dasar untuk tindakan koreksi dimasa 

yang akan datang. Dalam rangka pengendalian tersebut pihak manajemen 

membutuhkan informasi yang selektif,relevan, dan tepat waktu. 

Pengertian pengendalian menurut Hansen dan Mowen (2000:925) adalah 

sebagai berikut: 

“Control is the process of setting standards, receiving feed back on actual 

performance, and taking corrective action whenever actual performance deviates 

significantly from planned performance”. 
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Merchant, Kenneth A (2003:4) menyatakan bahwa: 

“Control is management systematic effect achieve objectives by comparing 

performance to plans an taking appropriate action to correct important 

differences”. 

Dengan kata lain pengendalian adalah suatu proses tindakan untuk 

meyakinkan bahwa operasi perusahaan telah sesuai dengan tujuan, kebijakan, strategi 

dan standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan, dan mengambil tindakan 

perbaikan apabila terjadi penyimpangan dari yang telah direncanakan. 

Pengendalian manajemen menyangkut implementasi strategi, serta 

mengasumsikan bahwa strategi dan tujuan telah ditetapkan. Pengendalian 

manajemen meliputi metoda, prosedur, dan sarana yang digunakan oleh manajemen 

untuk menjamin dipatuhinya kebijakan dan strategi perusahaan. Sedangkan alat yang 

digunakan oleh manajemen dalam melakukan pengendalian manajemen tersebut 

ialah Sistem Pengendalian Manajemen. 

 Pengertian sistem pengendalian manajemen menurut Charles 

T.Horngren,Gary L.Sundem dan Starton (2005:382): 

“Management control system is a logical integration of techniques for a gathering 

and using information to make planning and control decision, for motivating 

employee behavior and for evaluating performance” 
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Sedangkan menurut Anthony, dkk (2006:10): 

“Sistem pengendalian manajemen adalah suatu proses dan struktur yang 

tertata secara sistematik yang digunakan manajemen dalam pengendalian 

manajemen” 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dikatakan bahwa sistem pengendalian 

manajemen bertujuan untuk mengarahkan operasi ini, tindakan tersebut dapat berupa 

koreksi atas kekurangan serta penyesuaian aktifitas sesuai dengan tujuan dan strategi 

perusahaan, sehingga hasil dari proses pengendalian manajemen tersebut akan 

menghasilkan suatu informasi yang berfungsi sebagai umpan balik bagi pihak 

manajemen untuk pengabilan keputusan. 

Selain itu juga sistem pengendalian manajemen terdiri dari struktur dan 

proses organisasi. Struktur organisasi yang berguna sebagai pola pendelegasian 

wewenang. Struktur organisasi merupakan salah satu syarat dalam penerapan 

akuntansi pertanggung jawaban. Sedangkan untuk proses sistem pengendalian 

manajemen meletakkan manusia sebagai aktornya. Artinya ada beberapa proses 

mempengaruhi terhadap pencapaian tujuan organisasi. Suatu organisasi mempunyai 

tujuan dan fungsi pengendalian manajemen yaitu mendorong anggota organisasi 

mencapai tujuan. Dan hal tersebut membutuhkan adanya keselarasan tujuan masing–

masing anggota organisasi dalam pencapaian tujuan organisasi. 

Pengertian organisasi menurut Anthony,dkk(2006:5): 

“an organization is a group of work together for one or more purpose”. 

Sedangkan menurut Usry dan Hammer (1994:5) mengemukakan pengertian 

dari struktur organisasi tersebut sebagai berikut:   
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“Organisasi menyangkut pengaturan dari berbagai bagian dan unit-unit yang 

saling berkaitan menjadi suatu keseluruhan”. 

Dilihat dari pandangan ini, maka pengorganisasian menyangkut:  

1. Menyusun semua satuan fungsional menjadi suatu bentuk yang dapat 

dipahami. 

2. Pelimpahan wewenang dan tanggung jawab kepada orang-orang tertentu. 

Dari uraian tersebut dapat terlihat suatu struktur organisasi menyajikan posisi 

manajemen yang akan membantu membatasi tingkat wewenang, tanggung jawab, 

dan kemampuan perhitungan (accounting) masing-masing. Jadi dengan adanya 

pembatasan yang jelas mengenai wewenang dan tanggung jawab pada setiap posisi 

manajemen, maka keselarasan kerja dapat tercapai. Oleh karena informasi yang 

dibutuhkan manajemen menyajikan unsur-unsur tanggung jawab, maka fungsi 

pengendalian tidaklah sulit untuk dilaksanakan. 

Berdasarkan hal tersebut, struktur organisasi merupakan dasar bagi 

terlaksananya akuntansi pertanggung jawaban, karena memudahkan pelaksanaan 

fungsi pengendalian bagi manajemen. Dibawah ini adalah gambar tahap-tahap sistem 

pengendalian manajemen. 
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      Gambar1.1 

Tahap-tahap Sistem Pengendalian Manajemen 
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 Untuk penerapan proses sistem pengendalian manajemen yang memadai, 

terdiri dari penyusunan anggaran, pelaksanaan dan pengukuran serta pelaporan dan 

analisis oleh perusahaan agar pengendalian biaya produksi dapat berjalan dengan 

efektif. Siklus tersebut merupakan proses pengendalian manajemen yang bersifat 

formal yang setiap kegiatan diikuti kegiatan berikutnya dan selalu berulang. 

Struktur pengendalian manajemen dipusatkan pada berbagai macam pusat 

tanggung jawab. Pusat tanggung jawab adalah suatu unit organisasi yang dikepalai 

oleh  seorang manajer yang bertanggung jawab atas kegiatan didalam unit. Dalam 

upaya melaksanakan pengendalian dari setiap pusat pertanggung jawaban tersebut 

INFORMASI 

PEMILIHAN PROGRAM-PROGRAM 

PENGANGGARAN 

O R G A N I S A S I P E N G U K U R A N
 

INFORMASI 

INFORMASI 

STRATEGI 

PELAPORAN JUAL BELI INFORMASI 



1 0
Universitas Kristen Maranatha 

pimpinan memerlukan suatu media berupa laporan mengenai aktifitas-aktifitas yang 

dilakukan masing-masing pusat pertanggung jawaban. Penerapan proses system 

pengendalian manajemen yang memadai terdiri dari penyusunan program, 

penyusunan anggaran, pelaksanaan dan pengukuran serta pelaporan dan analisis oleh 

perusahaan agar pengendalian biaya produksi dapat berjalan dengan efektif. 

Salah satu alat bantu manajemen untuk dapat mengendalikan perusahaan 

secara efektif dan efisien adalah akuntansi pertanggung jawaban yaitu sistem 

akuntansi yang disusun sedemikian rupa, sehingga pengumpulan pelaporan biaya dan 

pengahsilan dilakukan sesuai dengan bidang pertanggung jawaban dalam organisasi. 

Hal ini terjadi karena adanya pendelegasian wewenang di pimpinan kepala 

bawahannya, yang selanjutnya akan menimbulkan pertanggung jawaban dari 

bawahan kepada pimpinan. Tujuannya adalah agar diketahui orang atau sekelompok 

orang yang bertanggung jawab bila terjadi penyimpangan atas biaya dan pengahsilan 

yang telah dianggarkan agar tercapainya keefektifan biaya produksi melalui 

akuntansi pertanggung jawaban dapat dijalankan dengan menyelenggarakan suatu 

system atas biaya-biaya yang dikendalikan. Dari sistem pencatatan ini akan 

dihasilkan laporan-laporan biasa yang terjadi dalam unit organisasi yang 

dipimpinnya. Dengan adanya laporan ini, manajer dapat mengetahui besarnya 

perbedaan antara biaya yang dianggarkan sebelumnya, sehingga manajer dapat 

menganalisis lebih lanjut penyebab terjadinya perbedaan dan mengambil tindakan 

koreksi. 

Pengendalian yang dapat diandalkan dan memadai adalah pengendalian yang 

dapat mengidentifikasi, bahwa sistem, prosedur, dan metode yang dijalankan sesuai 

dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu manfaat dari sistem 
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pengendalian manajemen yang pertama adalah (sebagai detektor) untuk mengukur 

dan menginformasikan jalannya pelaksanaan dalam suatu prganisasi. Yang kedua 

(sebagai selektor) membandingkan hasil dari pengukuran tersebut dengan standar 

yang telah ditetapkan, yang ketiga adalah (sebagai efektor) apabila terdapat 

perbedaan dari hasil perbandingan tersebut maka dikendalikan supaya sumber-

sumber yang diperoleh, digunakan secara efektif dan efisien dalam rangka mencapai 

tujuan organisasi. 

Seperti yang telah diuraikan, struktur penegndalian manajemen dipusatkan 

pada berbagai pusat pertanggung jawaban yang kinerjanya diukur atas dasar kriteria 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Kriteria yang biasa digunakan untuk mengukur 

kinerja suatu pusat pertanggung jawaban tersebut adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan dengan cara meminimalkan penyimpangan biaya produksi yang terjadi, 

baik selisih biaya bahan baku, selisih biaya tenaga kerja, maupun selisih biaya 

overhead pabrik. Kuantitas produk yang dihasilkan harus sesuai dengan anggaran 

dan juga yang tidak kalah penting yaitu produk yang dihasilkannya pun harus 

berkualitas. 

Jadi penerapan struktur dan proses pengendalian manajmeen dalam 

perusahaan terhadap biaya produksi dimaksudkan agar biaya produksi dapat berjalan 

dengan efektif, baik dalam penyusunan anggaran maupun pelaksanaannya untuk 

mencapai tujuan dan sasaran perusahaan. 

Berdasarkan uraian tersebut diatas penulis merumuskan hipotesis sebagai 

berikut : 

“Penerapan Sistem Pengendalian Manajemen Mempunyai Manfaat Yang Signifikan 

Terhadap Efektifitas Biaya Produksi”. 
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1.6 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah metode 

deskriptif dengan studi kasus, yaitu suatu metode penelitian yang menguraikan atau 

menggambarkan mengenai fakta atau analisa data secara sistematis dan faktual, 

sehingga memeperoleh gambaran yang jelas mengenai suatu objek penelitian dan 

akhirnya dapat ditarik kesimpulan. Pengertian metode deskriptif secara luas menurut 

Moh.Nazi (1999:63) yaitu: 

“ Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok 

manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu 

kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan penelitian deskriptif ini adalah 

untuk membuat deskripsi, gamabaran atau lukisan secara sistematis, aktual 

dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena 

yang diselidiki”.    

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dua cara yaitu: 

1. Penelitian Lapangan (Field Research) untuk memperoleh data primer. Yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan cara peninjauan langsung yang melibatkan 

unsur-unsur di dalam perusahaan sebagai objek penelitian melalui: 

a. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan jalan mengadakan 

wawancara secara langsung denga pihak-pihak yang berwenang dan 

bertanggungjawab untuk memberikan data dan keterangan lainnya. 

b. Observasi, yaitu dengan cara mengadakan pengamatan langsung di lokasi 

penelitian yang berhubungan denga data yang diperlukan. 
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c. Kuisioner, yaitu teknik pengumpulan data dimana penulis membuat 

pertanyaan pada pihak-pihak yang berhubungan dengan masalah yang 

diteliti. 

2. Penelitian Kepustakaan (Library Research), yaitu dengan memepelajari 

literatut-literatur yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Data ini 

digunakan untuk memperoleh analisa yang berguna dalam perumusan teori-

teori dasar bagi penulisan data primer serta untuk memperbaiki dugaan-

dugaan dalam pembuatan penelitian. 

1.7 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian yang penulis lakukan yaitu dilaksanakan pada PT. Raya 

Sugarindo Inti yang berlokasi di Tasikmalaya. 
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